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Abstrak
Pariwisata menjadi sektor utama pemerintah karena mampu menggerakan perekonomian bangsa, dimana sektor ini men-
jadi penyumbang devisa nasional terbesar ketiga. Di masa normalisasi seperti saat ini, tren wisata alam menjadi aktivitas
yang meningkat karena dianggap memberi keleluasaan dalam menerapkan physical distancing. Wisata di Pangalengan
menjadi tempat favorite bagi wisatawan untuk mengisi waktu libur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberh-
asilan usaha pariwisata di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung berdasarkan indikator faktor-faktor keberhasilan
usaha yang terdiri atas Modifications, Business Functional Areas, Technology Adoption, Business Strategy. Metode pene-
litian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif. Dimana analisis didapatkan dari data primer melalui
wawancara langsung kepada pihak yang bersangkutan yaitu pelaku usaha pariwisata di Kecamatan Pangalengan. Objek
dari penelitian ini meliputi usaha pariwisata Taman Langit, Wayang Windu Panenjoan dan Nimo Highland. Dari hasil pene-
litian, disimpulkan bahwa ketiga usaha tersebut bisa bertahan dimasa pandemi dengan menerapkan strategi strategi yang
menurut penelitian sebelumnya relevan seperti Modification, Business Funcional Areas, Technologi Adoptions dan Busi-
ness Strategy. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi terhadap proses usaha lainnya yang dijalankan oleh
pelaku usaha lainnya.
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Pendahuluan
Saat ini kegiatan pariwisata menjadi salah satu kebutuhan masyarakat,
dimana kegiatan ini berfungsi sebagai tempat rekreasi dan menenang-
kan diri (Febrianingrum et al., 2019).Menurut Elistia (2021) pariwisata
juga menjadi sektor utama pemerintah, karena mampu menggera-
kan perekonomian bangsa. Sektor pariwisata juga menjadi salah satu
penyumbang devisa nasional terbesar ketiga. Pengelolaan sektor pari-
wisata tengah dikembangkan pemerintah dengan berbagai kebijakan
agar pariwisata di Indonesia lebih maju. Pada tahun 2015, terdapat
10,23 juta wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia dan
selanjutnya pada tahun 2019 meningkat menjadi 16,11 juta. Sektor
pariwisata Indonesia tercatat sebagai sektor dengan pertumbuhan ter-
tinggi ke-sembilan di dunia, ke-tiga di asia, kesatu Asia Tenggara
menurut The World Travel and Tourism Council (WTTC) pada tahun
2018. Kemudian menurut laporan The Travel and Tourism Competiti-
veness Report, di World Economic Forum pada tahun 2019, indeks
daya saing pariwisata di Indonesia naik dari 42 di tahun 2017, menjadi
40 di tahun 2019 dari 140 negara (Khairunnisa, 2020). Devisa sektor
pariwisata pada akhir 2018 meningkat sebesar USD 19,29 Miliar dan
mendekati target tahun 2021 sebesar USD 20 Miliar. Kontribusi sektor

pariwisata terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) tahun 2018 menca-
pai 4,50% dan tahun 2019 menjadi 4,80% (Wartaekonomi.co.id, 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa sektor parisiwata di Indonesia menjadi
salah satu penggerak perekonomian. Menurut Kurniawati & Mahfudz
(2022). Pariwisata berperan mendorong kesadaran dan kebanggaan
masyarakat terhadap budaya dan kekayaan alam di Indonesia.

Pada masa normalisasi seperti saat ini, kunjungan wisatawan mulai
naik. Secara bulanan pada Juni 2022 naik sebesar sebesar 62,69%,
bahkan secara tahunan jumlah wisatawan mengalami kenaikan yang
signifikan yaitu hampir 2000 persen (Suwirya, 2022). Menurut Alvy-
nia (2021) pada fase sekarang, tren wisata alam menjadi salah satu
aktivitas yang meningkat karena dianggap lebih aman sebagai hiburan
untuk melepas kepenatan dan menghirup udara sejuk. Hal ini dibukti-
kan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh inventure Indonesia,
yang menyebut bahwa wisata alam akan menjadi tren populer yang
digemari masyarakat di masa new normal. Geby (2021)bahwa menurut
founder Komunitas Pegiat Mendaki Whatravel Trekking Community, ter-
dapat perubahan tren wisata di masa new normal saat ini. Wisatawan
mulai beralih dari mass tourism, menjadi special interest tourism seperti
staycation, voluntourism, virtual tourism, road trip, dan wisata alam.
Karena wisata alam yang bersifat outdoor memberika keleluasaan lebih
untuk menerapkan physical distancing.
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Tinjauan Pustaka
Wirausaha

Menurut Dr. Basrowi (2016:2-4) wirausaha adalah seseorang yang
melakukan usaha sendiri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Wirausaha juga merupakan orang yang bisa memanfaatkan peluang
bisnis dengan mengumpulkan sumberdaya yang dibutuhkan sesuai
dengan kegunaan untuk mencapai kesuksesan dengan cara yang tepat
sehingga menghasilkan keuntungan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

UMKM menurut Tambuna (2012:22) yaitu sebuah unit usaha produ-
ktif yang berdiri sendiri, dimana dilakukan oleh perorangan atau Badan
Usaha di semua sektor ekonomi. Pada umumnya, hal yang membeda-
kan usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah didasarkan pada
nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata
pertahun atau jumlah pekerja tetap.

Pariwisata

Pariwisata berasal dari asal kata wisata dengan kata kerjanya berwi-
sata atau berpergian untuk bersenang senang. Pariwisata merupakan
segala bentuk perjalanan yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi
yang bertujuan mengisi waktu luang dengan bepergian ke satu tempat
atau lebih (Utomo & Satriawan, 2017).

Keberhasilan Usaha

Menurut Mardia (2019:84) keberhasilan wirausaha merupakan saat
usahanya menghasilkan keuntungan atau laba, mampu mempekerja-
kan banyak orang, memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya
dan dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa dan nega-
ranya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha

Menurut Sharma & Rautela (2021) faktor yang mempengaruhi keberh-
asilan usaha antara lain :

1. Modifications
Modifikasi dilakukan dalam hal modifikasi proses dan modifikasi
produk. Terdapat perubahan yang dilakukan model bisnis untuk
beberapa bisnis sesuai kebutuhan.

2. Functional Area
a. Financial Management
Memfasilitasi transaksi tanpa sentuhan seperti transaksi online
atau adanya aplikasi mobile.
b. Marketing
Penekanan diberikan pada adopsi pemasaran digital mengguna-
kan media sosial yang efektif.

3. Technology Adoption
Teknologi berperan dalam mengelola proses bisnis, keuangan,
atau pemasaran. Teknologi membantu penanganan keuangan
dengan transaksi non tunai menggunakan aplikasi mobile. Pema-
saran telah beralih ke pemasaran digital.

4. Overall Business Strategies
Perusahaan harus mampu dalam setiap keadaan, seperti saat
pandemi yang harus memodifikasi dan membentuk strategi jangka
pendek serta jangka panjang untuk kelangsungan bisnis.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara individu, dan penulis tidak melakukan
intervensi data. Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini bersifat Cross
Sectional, yaitu studi dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, baik

Table 1. Karakteristik dan jenis penelitian

No Karakteristik Penelitian Jenis

1 Berdasarkan Tujuan Deskri tif

2 Berdasarkan Metode Kualitatif

3 Berdasarkan Ti e Pen elidikan Studi Kasus

4 Berdasarkan Keterlibatan Peneliti Men intervensi Data

5 Berdasarkan Unit Analisis Individual

6 Berdasarkan Waktu Penelitian Cross Sectional

selama periode harian, mingguan, atau bulanan dalam rangka men-
jawab pertanyaan penelitian (Sekaran, 2017). Dalam penelitian ini,
periode atau waktu dalam pengumpulan data penelitian adalah peri-
ode bulanan. Jenis penelitian dan karakteristik penelitian tertera pada
tabel 1

Hasil dan Pembahasan
Modifications

a. Product Modifications
Hasil penelitian menunjukkan bahwa N1, N2, dan N3 selalu mela-
kukan inovasi setiap tahunnya, bahkan saat pandemi berlangsung.
Pada usaha N1 dan N2 inovasi yang dilakukan berupa pembukaan
wahana ATV dengan melihat apa kebutuhan dan keinginan konsu-
men. Pada usaha N3, mereka melakukan evaluasi dan melakukan
bentuk inovasi dengan menambahkan penyewaan villa bagi pen-
gunjung yang tidak ingin berkemah. Dari hasil inovasi tersebut, N1,
N2, dan N3 mendapatkan keuntungan 40-100% dan mendapatkan
respon positif dari konsumen.

b. Process Modifications
Dari hasil wawancara kepada N1, N2, dan N3 melakukan perenca-
naan proses dalam menjalankan inovasi layanan. Dari hasil pere-
ncanaan proses tersebut, N1, N2, dan N3 menjadikan perencanaan
inovasi layanan mereka menjadi lebih efektif secara finansial mau-
pun car marketing yang mereka jalankan sehingga mendapatkan
keuntungan sebesar 40-100

c. Business Model Revision
Dari hasil wawancara kepada N1, N2, dan N3 dapat menambah-
kan jenis layanan yang baru sehingga segmen pelanggan berbeda
dan bisa menambah keuntungan. Bentuk Kerjasama pada usaha
N3 juga menambah jaringan bisnis dan dapat memotong biaya
anggaran dalam membuat jenis layanana yang baru.

Business Funcional Areas

a. Human Resouce Management
Hasil wawancara kepada tiga pelaku usaha yaitu N1, N2 dan N3,
menunjukan bahwa pengelolaan karyawan mereka sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, namun pada usaha N2, sudah memba-
ginya dalam beberapa divisi yang berbentuk tim. Pada usaha
N1 melakukan perekrutan karyawan lebih banyak saat hari libur
saja. Pada usaha N3 mereka pelakukan perekrutan karyawan den-
gan memanfaatkan warga sekitar usaha. Pengaruh pengelolaan
karyawan yang dilakukan oleh ketiga usaha ini bisa memotong
biaya dalam memberi upah kepada karyawan dan juga menjadikan
pekerjaan yang dilakukan bisa lebih mudah dan tertata rapi.

b. Finance
Hasil wawancara pada usaha N1, N2 dan N3 terdapat perubahan
pengelolaan keuangan saat terjadinya pelaksanaan keuangan dan
lebih mengalokasikan dana perusahaan untuk menjalankan ino-
vasi tersebut, cara melakukan pengelolaan keuangan pada ketiga



Analisis Keberhasilan Usaha Di ... 71

perusahaan masih menggunakan cara tradional atau manual mela-
lui pencatatan buku. Pengaruh pada pengelolaan keuangan yang
dilakukan ketiga usaha tentunya berdampak pada keberlangsun-
gan usaha mereka yaitu usaha jadi mempunyai jenis layanana baru
yang bisa menguntungkan di masa yang akan datang.

c. Marketing
Hasil wawancara yang dilakukan kepada N1, N2 dan N3 menun-
jukan bahwa pengelolaan marketing ketiga usaha ini cenderung
sama yaitu melalui social media seperti Instagram, Tiktok dan
Youtube. Selama pandemi, hanya ada perubahan pengelolaan
pemasaran yaitu dengan menambah social media pad Tiktok dan
Youtube. Pengaruh dari pengelolaan pemasaran yang dilakukan
oleh ketiga usaha ini adalah bisa menjangkau konsumen lebih jauh
dan bisa menarik konsumen untuk mengunjungi ketiga usaha ini

Technologi Adoption

Hasil wawancara kepada N1, N2 dan N3 menggunakan teknologi
dalam menjalankan bisnis nya seperti Handphone dan Kamera untuk
kebutuhan konten dalam menjalankan pemasaran pada ketiga usaha
ini. Pada usaha N2 sudah menggunakan teknologi seperti akases
parkir dan scanner ticketing untuk menjalankan bisnisnya.

Business Strategy

a. Long Term Strategy
Hasil wawancara kepada N1, N2 dan N3 menunjukan bahwa ketiga
usaha ini memiliki strategi jangka panajang untuk memperbaiki
dalam mengelola keuangan, pemasaran dan sumber daya manusia
serta akan terus melakukan inovasi dan perbaikan layanan mereka.

b. Short Term Strategy
Hasil wawancara terhadap N1 dan N2 memiliki rencana jangka pen-
dek untuk melakukan perbaikan pada sisi marketing. Pada usaha
N3 akan melakukan evaluasi dan inovasi dalam membuat layanan
yang baru.

Kesimpulan
Dari hasil wawancara terhadap ketiga usaha narasumber didapatkan
fakta bahwa ketiga usaha bisa bertahan dimasa pandemi. Dari ketiga
usaha ini bisa bertahan dimasa pandemic karena melakukan beberapa
inovasi layanan dan bisa bersaing dengan pasar lainnya. Pelaku usaha
juga melakukan perencanaan inovasi untuk mendapatkan hasil yang
efektif dalam memikan konsumen agar datang ketiga usaha ini. Ketiga
usaha ini memiliki rencana jangka panjang dan rencana jangka pen-
dek untuk memperbaiki usahanya demi kelangsungan bisnis mereka.
Namun terdapat tantangan dari kelima usaha tersebut yaitu inovasi

yang dijalankan cenderung sama sehingga akan memicu kebosanan
terhadap pelanggan sehingga ketiga usaha ini dituntut untuk terus
melakukan inovasi dan penggunaan teknologi pada ketiga usaha ini
masih minim sehingga ada beberapa aspek yang masih belum optimal
seperti pengelolaan keuangan.
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